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Abstract  

Labuan Bajo is a super-priority tourism destination that has undergone significant development in terms 
of infrastructure, tourist arrivals, and intensive promotional strategies. In response to this growth, a new 
tourism area named Parapuar is being developed and managed by the Badan Pelaksana Otorita Labuan Bajo 
Flores (BPOLBF) as part of efforts to strengthen the tourism appeal within the region. To promote this area, 
BPOLBF organized an open-air music and picnic event called Picnic Over The Hill (POTH), held in three 
consecutive volumes. This study aims to analyze whether the implementation model of POTH Volumes 1ɀ3 
significantly influences travel decisions among event attendees. A quantitative descriptive method was applied 
using multiple regression analysis. Data were collected from 100 respondents who had attended one of the POTH 
events, with variables including Festive Spirit (X1), Uniqueness (X2), Authenticity (X3), Hospitality (X4), Theming 
(X5), and Symbolism (X6), and analyzed using SPSS version 26.0 for Windows. 

The F-test results (F = 14.26 > 2.21) indicate that all variables simultaneously have a significant effect on 
travel decision-making. Meanwhile, the t-test shows that four variablesɂFestive Spirit, Uniqueness, Hospitality, 
and Themingɂhave a partially significant influence, whereas Authenticity and Symbolism do not. These 
findings suggest that the POTH model successfully generates visitor interest through its vibrant atmosphere, 
unique experiences, quality hospitality, and engaging themes. However, improvements are still needed in 
authenticity and symbolic elements. Overall, the event has proven effective in enhancing visitor engagement and 
plays a strategic role in shaping the image of Parapuar as a developing tourism destination. 
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I. PENDAHULUAN 

  Labuan Bajo merupakan salah satu destinasi 

super prioritas di Indonesia yang mengalami 

perkembangan signifikan dalam infrastruktur, jumlah 

kunjungan wisatawan, dan promosi yang intensif. 

Terletak di Kabupaten Manggarai Barat, Nusa 

Tenggara Timur, Labuan Bajo juga merupakan pintu 

gerbang menuju Taman Nasional Komodo dan 

memiliki daya tarik berupa kekayaan alam serta 

peninggalan budaya (Sugiarto dan Mahagangga, 

2020). Dengan nilai daya tarik yang bertaraf 

internasional serta juga perkembangannya yang 

signifikan dari segi infrastr uktur dan promosi, Labuan 

Bajo menjadi penopang angka kunjungan wisatawan 

di Kabupaten Manggarai Barat. 

 

 

Tabel 1 Data kunjungan wisatawan ke Kabupaten 

Manggarai Barat (2018 -2024)  

Tahun  Jumlah 
Kunjungan 
Wisatawan 

Mancanegara 

Jumlah 
Kunjungan 
Wisatawan 
Domestik  

2018 91.870  69.434 
2019 104.659  80.542 
2020 -  - 
2021 3.234 57.205 
2022 60.770 109.307 
2023 55.053 64.406 
2024 229.763 181.586 

(Sumber: Dinas Pariwisata Kab. Manggarai Barat, 

2025) 

 Tabel 1 menunjukkan dinamika kunjungan 

turis ke Kabupaten Manggarai Barat tahun 2018ɀ

2024. Sebelum penetapan Labuan Bajo sebagai 

destinasi super prioritas pada 2020, angka kunjungan 

mengalami tren positif. Namun, pandemi COVID-19 

menyebabkan penurunan drastis pada tahun yang 

sama (cnn.com). Seiring pembangunan infrastruktur 
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dan promosi intensif pasca-penetapan, angka 

kunjungan kembali meningkat sejak 2022 dan 

mencapai puncaknya pada 2024. Hal ini 

mencerminkan bahwa kebijakan pengembangan 

destinasi super prioritas Labuan Bajo turut 

mendorong pemulihan dan pertumbuhan sektor 

pariwisata di wilayah tersebut. 

 Dalam mendukung perluasan daya tarik di 

wilayah ini, Badan Pelaksana Otorita Labuan Bajo 

Flores (BPOLBF) di bawah pengawasan Kementerian 

Pariwisata mengembangkan kawasan pariwisata baru 

bernama Parapuar. Dalam ulasan website resmi 

BPOLBF (labuanflores.id), Parapuar akan dibangun 

dalam 19 klaster berdasarkan masterplan yang masih 

tahap review oleh para pakar. Saat ini, BPOLBF telah 

memiliki sertifikat hak pengelolaan lahan seluas 129,6 

hektar dari total luas 400 hektar, yang terdiri atas dua 

titik utama yaitu Natas Parapuar terletak pada elevasi 

sekitar 238 meter dpl, sedangkan Taman Parapuar 

berada di ketinggian 184 meter dpl. Sebagai bagian 

dari strategi aktivasi awal dan promosi, BPOLBF 

menyelenggarakan Event Picnic Over The Hill (POTH) 

yang telah berlangsung dalam tiga volume saat 

penelitian ini dilakukan untuk mengenalkan Kawasan 

Parapuar.  

 Penelitian mengenai pengaruh event terhadap 

keputusan berkunjung telah dilakukan oleh 

Simanjuntak (2018), yang menemukan bahwa 

variabel event pariwisata berpengaruh secara 

simultan terhadap keputusan wisatawan domestik 

untuk berkunjung ke Banyuwangi. Jani (2016) dalam 

penelitiannya di Anjungan Jawa TimurɀTMII juga 

menunjukkan bahwa variabel-variabel seperti 

hospitality, theming, dan uniqueness berpengaruh 

secara signifikan terhadap pengambilan keputusan 

kunjungan. Suandi dan Roozana (2023) dalam 

penelitiannya menunjukkan Festival Peh Cun memiliki 

pengaruh secara parsial dan juga simultan terhadap 

keputusan berkunjung ke Kota Tangerang 

Ketiga studi ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif untuk membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh event terhadap keputusan berkunjung. 

Simanjuntak dan Jani menggunakan teori Keputusan 

berkunjung oleh Peter dan Olson (2013) serta konsep 

event dari Getz (2005) sebagai kerangka teoritis. 

Namun, belum ada penelitian yang secara spesifik 

mengkaji efektivitas model event berulang yang 

diselenggarakan dalam tiga volume, serta dampaknya 

terhadap destinasi baru yang sedang dikembangkan, 

seperti Parapuar. Dengan mempertimbangkan 

konteks Parapuar sebagai kawasan wisata yang masih 

dalam tahap awal pengenalan ke publik, penelitian ini 

menjadi penting untuk mengisi kesenjangan tersebut. 

 Urgensi penelitian ini adalah untuk mengkaji 

pengaruh Event Picnic Over The Hill (POTH) Volume 1, 

Volume 2, maupun Volume 3 terhadap keputusan 

berkunjung ke Kawasan Parapuar, sebagai upaya 

untuk mengevaluasi efektivitas strategi BPOLBF 

dalam mempromosikan destinasi melalui pendekatan 

event pariwisata. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh pelakasanaan Event Picnic 

Over The Hill pada Volume 1, Volume 2, maupun 

Volume 3 terhadap keputusan berkunjung ke Kawasan 

Parapuar, Labuan Bajo. Diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh 

pelaksanaan Event Picnic Over The Hill (POTH) Volume 

1 sampai dengan Volume 3 terhadap keputusan 

berkunjung ke Kawasan Parapuar sehingga bisa 

menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan oleh 

BPOLBF dalam merumuskan strategi promosi 

destinasi wisata melalui event pariwisata, serta 

mendorong sinergi antar instansi dalam 

pengembangan kawasan wisata di destinasi super 

prioritas Labuan Bajo. 

 Adapun hipotesis yang disusun dalam 

penelitian ini adalah: 

H1: Variabel event (Festive Spirit (X1), Uniqueness (X2), 

Authenticity (X3), Hospitality (X4), Theming (X5) dan 

Symbolism (X6)) secara bersama-sama (simultan)  
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berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

berkunjung. 

H2: Variabel event (Festive Spirit (X1), Uniqueness (X2), 

Authenticity (X3), Hospitality (X4), Theming (X5) dan 

Symbolism (X6)) secara masing-masing (parsial) 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

berkunjung. 

 

II.  METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini di kawasan Parapuar, 

Labuan Bajo, Manggarai Barat, tepatnya pada kegiatan 

Event Picnic Over The Hill (POTH) Volume 1-3. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 

deskriptif . Populasi yang digunakan adalah 

pengunjung (wisatawan domestik dan masyarakat) 

yang pernah mengikuti Event Picnic Over The Hill 

(POTH) baik pada Volume 1, Volume 2, maupun 

Volume 3. Penentuan sampel menggunakan teknik 

pusposive sampling (Sugiyono, 2018:133) dengan 

menggunakan perhitungan rumus Slovin (Thoifah, 

2015:18) sehingga mendapatkan 100 orang 

responden. 

Data penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder (Sugiyono, 2017:137). Data primer 

bersumber dari jenis data kuantitatif, yakni jawaban 

kuesioner yang dibagikan kepada pengunjung event 

sedangkan data sekunder bersumber dari kajian 

literatur penelitian -penelitian sebelumnya, laporan 

historis penyelenggara event, buku, jurnal, skripsi, 

sumber online dari website, dan juga media social.  

Pengumpulan data dilakukan dengan metode 

wawancara semi-terstruktur, observasi, kuesioner, 

dan dokumentasi. Data yang terkumpul akan diolah 

dengan bantuan program windows SPPS 26.0 

kemudian akan dianalisis menggunakan regresi linier 

berganda. 

 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Kawasan Parapuar  

Kawasan Parapuar merupakan wilayah 

otoritatif milik BPOLBF yang ditetapkan berdasarkan 

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 32 

Tahun 2018 tentang Badan Otorita Pengelola Kawasan 

Pariwisata Labuan Bajo Flores, Pasal 2 ayat 2 yang 

memberikan BPOLBF hak pengelolaan atas kawasan 

hutan seluas 400 hektar. Saat ini, BPOLBF telah 

memiliki sertifikat hak pengelolaan lahan seluas 129,6 

hektar dari total luas tersebut, yang terdiri atas dua 

titik utama yaitu Natas Parapuar terletak pada elevasi 

sekitar 238 meter dpl, sedangkan Taman Parapuar 

berada di ketinggian 184 meter dpl. 

Gambar 1 Natas Parapuar 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2025) 

 

Penamaan Parapuar berasal dari bahasa 

ÍÁÓÙÁÒÁËÁÔ ÌÏËÁÌȟ ÂÁÈÁÓÁ -ÁÎÇÇÁÒÁÉȟ ÄÉ ÍÁÎÁ Ȱparaȱ 

ÙÁÎÇ ÁÒÔÉÎÙÁ ÐÉÎÔÕ ÁÔÁÕ ÇÅÒÂÁÎÇ ÄÁÎ Ȱpuarȱ ÙÁÎÇ 

ÁÒÔÉÎÙÁ ÈÕÔÁÎȟ ÓÅÈÉÎÇÇÁ ÓÅÃÁÒÁ ÈÁÒÆÉÁÈ ÂÅÒÁÒÔÉ ȰÐÉÎÔÕ 

ÇÅÒÂÁÎÇ ÈÕÔÁÎȢȱ .ÁÍÁ ÉÎÉ ÍÅÎÇÁÎÄÕÎÇ ÆÉÌÏÓÏÆÉ 

mendalam mengenai keberlanjutan, sejalan dengan 

arah pengembangan kawasan yang mengedepankan 

nilai-nilai konservasi dan pelestarian lingkungan. 

Kawasan Parapuar merupakan bagian dari Hutan 

Produksi Nggorang Bowosie yang akan dikembangkan 

tanpa menghilangkan karakteristik alaminya.  

Secara geografis, Parapuar masih berada dalam 

area perkotaan Labuan Bajo, sehingga aksesibilitasnya 

cukup mudah diakses dari berbagai titik penting kota. 

Dari Bandara Komodo, jarak menuju Parapuar sekitar 
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4,3 kilometer dengan waktu tempuh sekitar 11 menit. 

Sementara itu, dari pusat bisnis di area Kampung 

Ujung, Parapuar dapat dicapai dalam waktu sekitar 12 

menit dengan jarak 4 kilometer. Adapun dari pusat 

kota administratif di sekitar Patung Caci Wae Kesambi, 

kawasan ini berjarak 4 kilometer dan bisa tiba dalam 

waktu kurang-lebih 10 menit.  

 
Gambar 2 Pemandangan bandara dan Kota 
Labuan Bajo dari atas Kawasan Parapuar 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2025) 

 

Sebagai daya tarik wisata baru, Parapuar 

dikembangkan secara terpadu, holistik, dan 

berkelanjutan melalui pendekatan konsep 3ECNC 

(Ethno-Eco-Edu ɀ Culture & Nature Conservation) yang 

mengintegrasikan unsur budaya lokal, edukasi 

lingkungan, dan konservasi alam (labuanflores.id). 

Dalam rancangan awal, Parapuar akan dibagi dalam 

empat zona utama, yakni zona budaya (culture 

district), zona petualangan (adventure zone), zona 

rekreasi (leisure district), dan zona alam liar (wildlife 

district). Namun dalam ulasan terbaru di website 

resmi BPOLBF (labuanflores.id), Parapuar akan 

dibangun dalam 19 klaster berdasarkan masterplan 

yang di-review kembali oleh para pakar. 

Adapun potensi daya tarik yang ada di 

Parapuar adalah, antara lain: 

ÁɊ ,ÏËÁÓÉ ÓÔÒÁÔÅÇÉÓ ÕÎÔÕË ÍÅÎÙÁËÓÉËÁÎ 

ÐÅÍÁÎÄÁÎÇÁÎ ,ÁÂÕÁÎ "ÁÊÏȟ ÄÁÎ ÊÕÇÁ 

ÕÎÔÕË ÍÅÎÙÁËÓÉËÁÎ ËÅÕÎÉËÁÎ ÖÉÓÕÁÌ 

ÆÅÎÏÍÅÎÁ ÁÓÔÒÏÎÏÍÉÓ ÍÁÔÁÈÁÒÉ ÔÅÒÂÉÔ 

ÄÁÎ ÔÅÒÂÅÎÁÍ ÓÅÂÁÇÁÉ ÏÂÊÅË ÐÅÎÇÁÍÁÔÁÎ 

ËÁÒÅÎÁ ÂÅÒÁÄÁ ÄÉ ÄÁÅÒÁÈ ÐÅÒÂÕËÉÔÁÎȢ 

ÂɊ +ÅÉÎÄÁÈÁÎ ÍÁÌÁÍ 0ÁÒÁÐÕÁÒȟ ÙÁÎÇ 

ÍÅÎÁÍÐÉÌËÁÎ ÇÅÍÅÒÌÁÐ ÃÁÈÁÙÁ 

ÐÅÍÕËÉÍÁÎ ÍÁÓÙÁÒÁËÁÔ ,ÁÂÕÁÎ "ÁÊÏ 

ÓÅÒÔÁ ÔÁÂÕÒÁÎ ÂÉÎÔÁÎÇ ÙÁÎÇ ÔÅÒÌÉÈÁÔ ÊÅÌÁÓ 

ÄÉ ÍÁÌÁÍ ÈÁÒÉȟ ÓÅÈÉÎÇÇÁ ÉÄÅÁÌ ÕÎÔÕË 

ËÅÇÉÁÔÁÎ ÃÁÍÐÉÎÇȢ 

ÃɊ (ÉÄÄÅÎ #ÁÖÅ ÄÁÎ ÍÁÔÁ ÁÉÒ ÙÁÎÇ ÂÉÓÁ 

ÄÉÔÅÍÕËÁÎ ÄÉ ËÁ×ÁÓÁÎ ÈÕÔÁÎ  0ÁÒÁÐÕÁÒȢ 

ÄɊ +Á×ÁÓÁÎ 0ÁÒÁÐÕÁÒ ÊÕÇÁ ÄÉÄÅÓÁÉÎ ÕÎÔÕË 

ÍÅÎÊÁÄÉ ÌÁÎÄÍÁÒË ÂÕÄÁÙÁ -ÁÎÇÇÁÒÁÉ 

ÓÅÃÁÒÁ ËÈÕÓÕÓ ÄÁÎ .44 ÐÁÄÁ ÕÍÕÍÎÙÁȢ 

e) +Á×ÁÓÁÎ 0ÁÒÁÐÕÁÒ ÊÕÇÁ ÂÉÓÁ ÍÅÎÊÁÄÉ 

ÌÏËÁÓÉ ÕÎÔÕË ÅÖÅÎÔȢ 4ÅÒÃÁÔÁÔ ÄÁÒÉ 

ÂÅÂÅÒÁÐÁ ÅÖÅÎÔ ÙÁÎÇ ÔÅÌÁÈ ÔÅÒÌÁËÓÁÎÁ 

ÊÕÍÌÁÈ ÐÅÎÇÕÎÊÕÎÇ ÔÅÒÂÁÎÙÁË ÁÄÁÌÁÈ 

ÈÁÍÐÉÒ ςπππ ÐÅÎÇÕÎÊÕÎÇȟ ÙÁËÎÉ ÐÁÄÁ 

%ÖÅÎÔ 0ÉÃÎÉÃ /ÖÅÒ 4ÈÅ (ÉÌÌ 6ÏÌÕÍÅ ς ÄÉ 

ÔÁÈÕÎ ςπςσ. 

Dengan karakteristik geografis yang strategis, 

aksesibilitas yang mudah dijangkau, serta kekayaan 

potensi alam dan budaya yang terus dikembangkan, 

kawasan Parapuar memiliki daya tarik tersendiri yang 

menjadikannya salah satu lokasi yang cukup bagus 

untuk diselenggarakannya berbagai kegiatan wisata 

maupun event berskala lokal hingga nasional. 

 

Pelaksanaan Event POTH 

POTH Volume I 

Event Picnic Over The Hill (POTH) Volume 1 

dilaksanakan selama dua hari, yakni pada tanggal 11ɀ

12 November 2023, di Kawasan Parapuar, Labuan 

Bajo. Sebagai penyelenggaraan perdana, event ini 

dirancang dengan pendekatan yang bersifat terbuka, 

mengingat salah satu tujuan utamanya adalah untuk 

membangun awareness terhadap Parapuar sebagai 

kawasan wisata yang baru. Oleh karena itu, pada 

pelaksanaan Volume 1 belum diberlakukan sistem 

ticketing; seluruh masyarakat maupun wisatawan 

yang ingin hadir dipersilakan bergabung tanpa dikenai 

biaya masuk. Pendekatan ini bertujuan untuk 
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memaksimalkan eksposur kawasan dan menjangkau 

sebanyak mungkin lapisan pengunjung. 

 Secara konsep, POTH Vol. 1 menampilkan 

ragam pertunjukan seni yang melibatkan pelaku seni 

lokal, antara lain penyanyi, band, serta sanggar seni 

daerah. Kehadiran talenta lokal menjadi bagian dari 

strategi pelibatan komunitas serta penguatan 

identitas lokal pada event. Panggung dan area acara 

dirancang dalam format terbuka dengan mengusung 

nuansa piknik di alam, yang selaras dengan tema besar 

Ȱ%ÓÃÁÐÅ ÔÏ 3ÅÒÅÎÉÔÙȱȢ Total pengunjung pada Event 

POTH Vol.1 adalah sebanyak 1037 (dua hari 

penyelengaraan), melebihi target awal 1.000 

pengunjung. Dari sisi demografi sebagian besar 

pengunjung berasal dari Manggarai Barat (85%), yang 

menunjukkan bahwa event ini memiliki daya tarik 

yang kuat di tingkat lokal. Sementara itu, 15% 

pengunjung lainnya berasal dari luar wilayah 

Manggarai Barat, termasuk wisatawan domestik yang 

sedang berada di Labuan Bajo. Dari segi usia, 

mayoritas pengunjung merupakan generasi muda, 

dengan komposisi 76% terdiri dari Gen Z dan Milenial. 

Dominasi kelompok usia ini menandakan bahwa 

konsep acara yang santai, berbasis alam, dipadukan 

dengan musik dan kuliner lokal sangat relevan dengan 

tren gaya hidup dan preferensi generasi muda masa 

kini, yang cenderung mencari pengalaman wisata yang 

bersifat emosional dan estetik. Adapun 24% sisanya 

merupakan pengunjung dari generasi yang lebih tua, 

yakni Gen X.  

 Total perputaran ekonomi yang dihasilkan 

mencapai lebih dari Rp 200 juta, yang mencakup 

pembiayaan produksi, pengadaan sumber daya 

manusia, keterlibatan talent, serta kontribusi dari 

pelaku UMKM. Berdasarkan data direktoran 

pemasaran BPOLBF, sebanyak 15 UMKM lokal ikut 

serta dalam event ini, dengan total transaksi mencapai 

Rp 20 juta, dan rata-rata daya beli pengunjung tercatat 

sebesar Rp 19.286. Angka ini menunjukkan potensi 

ekonomi yang cukup menjanjikan dari pelaksanaan 

event di kawasan pariwisata baru. 

POTH Volume II 

 Secara umum, model pelaksanaan POTH 

Volume 2 menunjukkan transisi dari event berbasis 

partisipasi terbuka menjadi event semi-komersial 

yang lebih terstruktur. Dengan adanya sistem 

ticketing, keterlibatan talent nasional, serta 

peningkatan kontribusi ekonomi dari merchandise dan 

UMKM, Volume 2 menjadi fase penguatan struktur 

operasional event. Event ini diselenggarakan di lokasi 

yang sama, yaitu Kawasan Parapuar, Labuan Bajo, 

berlangsung selama dua hari yakni pada tanggal 9-10 

Desember 2023. 

 Total pendapatan dari penjualan tiket adalah 

sebesar Rp 51.115.000. Sebanyak 1.557 tiket berhasil 

terjual secara daring, dengan rincian harga tiket 

terbagi atas dua jenis, yaitu tiket reguler seharga 

Rp.35.000 dan tiket pelajar seharga Rp.15.000. Selain 

itu, penjualan merchandise resmi juga mulai dilakukan 

untuk memperkuat identitas event sekaligus 

membuka peluang ekonomi baru, dengan total 

pendapatan tambahan sebesar Rp 2.721.000. 

Dari sisi jumlah pengunjung, POTH Volume 2 

mencatat lonjakan signifikan, yakni 1.961 (selama dua 

hari penyelenggraan). Pertumbuhan ini 

mencerminkan meningkatnya antusiasme masyarakat 

dan efektivitas promosi, baik dari media sosial 

maupun referensi dari pengunjung sebelumnya. 

Komposisi pengunjung berdasarkan gender 

menunjukkan pergeseran menarik, di mana 55% 

merupakan perempuan dan 45% laki-laki, berbeda 

dengan Volume 1 yang relatif seimbang. Sementara itu, 

dari sisi generasi, 78% pengunjung masih didominasi 

oleh Gen Z dan Milenial, menegaskan bahwa konsep 

acara tetap konsisten dengan preferensi generasi 

muda. Distribusi asal pengunjung juga mulai 

mengalami perubahan. Meskipun 80% masih berasal 

dari wilayah Manggarai Barat, terjadi penurunan dari 
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proporsi Volume 1 (85%), yang menandakan mulai 

terbukanya minat dari pengunjung luar daerah 

terhadap kawasan Parapuar. Hal ini dapat dimaknai 

sebagai indikasi bertambahnya eksposur event secara 

regional maupun nasional, terutama mengingat 

hadirnya musisi nasional seperti Saykoji, Mukarakat, 

Justy Aldrin, dan Glen Sebastian, yang memperluas 

daya tarik event di luar konteks lokal.  

POTH Volume III  

 Pelaksanaan event POTH Volume 3 menandai 

fase lanjutan dari pengembangan model event yang 

tidak hanya berfokus pada eksistensi kawasan 

Parapuar sebagai kawasan wisata, tetapi juga 

memperluas jangkauan pasar serta mengoptimalkan 

potensi ekonomi lokal. Event ini tetap dilaksanakan di 

kawasan Parapuar dan mempertahankan elemen 

utama dalam konsep penyelenggaraan, yaitu suasana 

piknik terbuka yang menyatu dengan alam, dengan 

iringan pertunjukan musik dan kuliner lokal. POTH 

Volume 3 menghadirkan kombinasi musisi lokal dan 

nasional, termasuk kehadiran grup musik terkenal, 

Tipe-X, yang menjadi elemen kuat untuk menarik 

pengunjung lokal.  

 Dari sisi jumlah pengunjung, POTH Vol. 3 

mencatat total 1.213 pengunjung per hari, yang 

meskipun mengalami penurunan dibandingkan 

Volume 2 (1.961 pengunjung per hari), tetap 

melampaui target awal sebesar 1.000 orang. 

Penurunan angka kunjungan POTH Vol.3 disebabkan 

adanya penyaringan audiens melalui sistem ticketing 

dan pengelolaan crowd yang lebih terukur. Selain itu, 

komposisi asal pengunjung menunjukkan 

keberhasilan ekspansi promosi, di mana 86% 

pengunjung berasal dari berbagai wilayah di Provinsi 

Nusa Tenggara Timur (NTT) dan 14% berasal dari 

provinsi lain di luar NTT. Ini menunjukkan bahwa 

strategi promosi dan branding kawasan Parapuar 

sebagai destinasi darat mulai menjangkau pasar 

wisatawan luar daerah, sejalan dengan misi awal 

BPOLBF untuk membangun awareness kawasan ini di 

tingkat regional dan nasional. 

 Secara keseluruhan, model pelaksanaan POTH 

Volume 3 menunjukkan pendekatan event yang lebih 

terstruktur, tersegmentasi secara pasar, dan mulai 

menarik pengunjung dari luar wilayah. Meski terjadi 

penurunan jumlah pengunjung dan transaksi UMKM, 

event ini berhasil mencatatkan nilai ekonomi tertinggi 

selama tiga volume pelaksanaan. Dengan strategi 

promosi yang makin matang, variasi pengisi acara 

yang lebih beragam, serta penyesuaian dengan tren 

pasar dan kondisi lingkungan, acara ini jadi makin 

berkembang. POTH Volume 3 bisa dibilang jadi titik di 

mana Event Picnic Over The Hill mulai menunjukan 

kematangan dan mulai terstruktur dari segi konsep 

dan pelaksanaannya di kawasan Parapuar. 

Gambaran Umum Responden 

 Melalui pengumpulan jawaban dari 100 orang 

responden dapat diperoleh dominasi responden 

terlibat yang juga bisa menjadi gambaran secara 

umum pengunjung Event POTH Volume 1-3. Perolehan 

hasil berdasarkan jenis kelamin menujukkan dominasi 

pengunjung perempuan di Event POTH yakni sebesar 

55%. Rata-rata usia pengunjung dalam Event POTH 

didominasi rentang usia 18-35 tahun, usia generasi 

milenial dan Gen-z. Pengunjung Event POTH diketahui 

sebagian besar adalah pelajar/mahasiswa, sebesar 

42%.  Berdasarkan asal, 69% pengunjung Event POTH 

berasal dari Provinsi NTT, sedangkan sisanya berasal 

dari NTB, Bali, Jakarta, Jawa Timur, Jawa Barat, 

Yogyakarta, dan Sulawesi Selatan. Secara umum 

pengunjung Event POTH mengetahui informasi 

penyelenggaraan dari media sosial, yakni sebesar 

52%, sisanya mendapatkan informasi dari 

teman/keluarga, dan website BPOLBF. 

Hasil Uji Validitas  

Berdasarkan uji validitas semua item dari 

variabel bebas yaitu Festive Spirit (X1), Uniqueness (X2), 




